















Pendidikan sangat berpengaruh dalam perkembangan suatu bangsa.Jika melihat sejarah,salah satu negara yang sangat berkembang pada 624-190 SM adalah Yunani,banyak penemu yang berasal dari Negara tersebut. Beberapa  diantaranya adalah Aristoteles, Hales, Pythagoras, Socrates, Euclides, Archimedes, Albert Einstein. Negara lain yang juga berkembang adalah kekaisaran Persia.
Negara yang dulunya memiliki banyak ilmuwan ternyata sangat berkembang pada saat sekarang ini, hal ini menjadi bukti bahwa ilmu sangat berperan penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, dengan syarat ilmu tersebut harus dibarengi dengan akhlak yang mulia.Anak-anak kita sebaiknya menyadari itu dengan membaca artikel-artikel para ilmuwan tersebut.Negara tersebut diatas sangat menghargai pendidikan selain itu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.Hal itulah yang menyebabkan perkembangan seperti sekarang.
Indonesia pada tahun 2016 ini memang sudah berkembang, dapat di lihat daripenggunaan internet dan kendaraan yang sangat meningkat.Namun hal itumemberi pengaruh buruk bagi siswa yang tidak mampu mengendalikan dirinya sehingga melupakan tujuan hidupnya.Padahal internet, jika digunakan mencari ilmu sangatlah tinggi manfaatnya. Keinginan belajar anak-anak kita sangat minim, mereka hanya mengandalkan uang orang tua mereka, sungguh miris negeri yang sangat kaya akan sumber daya alamnya.
Pemuda – pemudi bangsa Indonesia belum tahu bahwa para pemuda – pemudi bangsa lain banyak yang menjadi pengusaha sukses di negeri ini, dan para pribumi hanya menjadi pembeli yang mengandalkan uang orang tua belaka.Keinginan belajar dan bekerja keras sebagian besar anak-anak Indonesia sangat minim,salah satu contoh kecil siswa SMA yang pernah saya ajar, kurang memanfaatkan waktunya dirumah untuk belajar.Sebagian waktunya disibukkan dengan game online atau bersenang-senang dengan temannya.
“Belajar merupakan suatu proses relasi antara stimulus dan respons” Ivan Pavlov (tanpa tahun) dalam Ali & Muhlisrarini (2014:17), sedangkan hasil belajar yaitu “suatu bentuk perubahan perilaku yang relative menetap” menurut Mulyono (2012:19).Morris l.Bigge (dalam Mulyono, 2012:19)“ ada dua kelompok teori tentang belajar, yaitu kelompok teori belajar sebelum abad ke-20 dan Kelompok teori belajar abad ke-20.Kelompok teori belajar sebelum abad ke-20 terdiri dari tiga macam yaitu teori disiplin mental, teori aktualisasi diri, dan teori apersepsi.Teori disiplin mental terdiri dari  dua macam, yaitu teori disiplin mental teistik dan teori disiplin mental humanistic.
Kelompok teori abad ke-20 terdiri dari dua kelompok yaitu teori stimulus- responsesconditioning dan kognitif.Menurut teori disiplin mental,proses belajar terjadi jika mental anak didisiplin atau dilatih.Metode latihan dan resitasi merupakan perwujudan dari teori tersebut.Teori aktualisasi diri memandang  manusia sebagai makhluk yang pada dasarnya baik dan mampu mengarahkan diri.
Menurut teori ini manusia menjadi buruk karena pengaruh lingkungan social. Menurut teori ini, kegiatan belajar hendaknya tidak memaksa anak tetapi merupakan pengalaman yang menyenangkan.
Teori conditioning memandang belajar sebagai suatu proses pembentukan reflex bersyarat melalui penggantian rangsangan yang satu dengan rangsangan yang lain. Menurut Edwin R . Guthrie (dalam Mulyono, 2012:21) mempercayai bahwa “proses belajar terjadi jika suatu stimulus dan suatu respons terjadi secara serempak”. Menurut teori kognitif, belajar adalahproses pencapaian atau perubahan pemahaman (insight), pandangan, harapan, atau pola pikir.Menurut teori neurofisiologik, proses belajar tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan perkembangan fungsi otak. Witrtrock  seperti dikutip  oleh Barbara Clark (dalam Mulyono, 2012:25) mengemukakan bahwa ada 3 wilayah perkembangan otak  yang semakin meningkat, yaitu pertumbuhan seraput dendrit,kompleksitas hubungan sinaptik, dan pembagian sel saraf.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas tentang belajar ternyata memang benar adanya.Ada siswa yang memang mampu memahami materi yang diberikan jika diberi latihan secara terus menerus,itu jika memang siswa tersebut punya niat dan serius belajar, sebagian juga terpengaruh oleh teman-temannya yang semangat belajar, namun jika sebaliknya yakni siswa itulah yang tak sanggup untuk belajar dan bekerja keras, maka guru dan orang tua harus kerja ekstra memberikan pemahaman  baik secara langsung atau memberikan contoh nyata pentingnya ilmu tersebut.Salah satu ilmu atau bidang studi yang dipelajari oleh siswa kita mulai dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi adalah matematika.
Banyak orang memandang matematika sebagai bidang studi yang paling sulit meskipun demikian, semua orang harus mempelajarinya, karena merupakan sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.Seperti halnya membaca dan menulis, kesulitan belajar matematika harus diatasi sedini mungkin.Kalau tidak, siswa akan menghadapi banyak masalah karena hampir semua bidang studi memerlukan matematika.
Menurut Johnson dan Myklebust (dalam Mulyono, 2012:202) mengemukakan bahwa“ matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan, sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir”.Lerner (dalam Mulyono, 2012:202) mengemukakan bahwa”matematika disamping sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas”.Ada lima alasan perlunya belajar matematika menurut Cornelius (dalam Mulyono, 2012:202) meliputi:
1.	sarana berpikir yang jelas dan logis;
2.	sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari;
3.	sarana mengenal pola-pola hubungan  dan generalisasi pengalaman;
4.	sarana untuk mengembangkan kreativitas;
5.	sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.
Cockroft(dalam Mulyono, 2012:204) mengemukakan bahwa matematika perlu diajarkan kepada siswa karena :
1.	Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan.
2.	Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai.
3.	Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas.
4.	Dapat digunakan untuk menyampaikan informasi.
5.	Meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan. 
6.	Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.
Materi-materi dalam pembelajaran matematika  tersusun secara hirarkis dan konsep matematika yang satu dengan yang lainnya berkorelasi membentuk suatu konsep baru yang lebih kompleks. Sehingga dalam proses belajar matematika siswa harus mengingat pelajaran sebelumnya yang berkaitan.Namun sebagian siswa belum mampu menyelesaikan soal dengan baik karena melupakan pelajaran sebelumnya, selain itu menghubungkan konsep yang satu dengan yang lain menjadi penyebab sulitnya siswa dalam mempelajari matematika.Inilah yang dimaksud dengan kemampuan koneksi matematika siswa.Koneksi dengan kata lain keterkaitan antara konsep-konsep matematika secara internal yaitu berhubungan dengan matematika itu sendiri .
Belajar bermakna merupakan landasan utama terbentuknya koneksi matematika, untuk itu pembelajaran matematika haruslah diarahkan dengan caramenggunakan koneksi antar ide matematika, memahami keterkaitan materi yang satu dengan yang lain sehingga terbangun pemahaman yang menyeluruh, dan memperhatikan serta menggunakan matematika dalam konteks di luar matematika.
Banyak anak kesulitan dalam belajar matematika yangdimana  disebabkan karena kurangnya kesiapan siswa itu sendiri.Anak sebaiknya dipersiapkan sejak dini untuk belajar matematika seperti:
1.	Mengelompokkan benda-benda menurut sifatnya.




6.	Mengurutkan benda dari yang besar ke yang kecil, yang panjang ke yang pendek.
7.	Menyusun bagian - bagian yang menjadi keseluruhan.
Hal tersebut juga sesuai dengan standar pendidikan matematika yang ditetapkan oleh National Council of Teachers of Mathematics (2000). Dalam NCTM 2000 tersebut, kemampuan-kemampuan standar yang harus dicapai dalam pembelajaran matematika meliputi: (1) komunikasi matematis (mathematical communication); (2) penalaran matematis (mathematical reasoning); (3)  pemecahan masalah matematis (mathematical problem solving); (4) koneksi matematis (mathematical connection); dan (5) representasi matematis (mathematical representation).		
		Peneliti akan meneliti siswa kelas xi karena pada kelas tersebut telah mempelajari persamaan kuadrat dikelas x, berdasarkan silabus matematika wajib kelas x kurikulum 2013.Materi persamaan kuadrat yakni mencari nilai akar-akar persamaan kuadrat dengan tiga cara, yaitu memfaktorkan, melengkapkan bentuk kuadrat sempurna, dan menggunakan rumus abc.Materi ini cukup mudah dipahami namun jika menggunakannya pada pemecahan masalah pada materi lain belum tentu cukup mudah.
Permasalahan yang sering muncul dalam persamaan kuadrat adalah siswa belum mampu menggunakan konsepnya pada pemecahan masalah lain seperti persamaan logaritma, eksponen, trigonometri, persamaan bidang datar.Pada  siswa kelas xi yang sudah paham konsep persamaan kuadrat masih ada yang belum mampu memecahkan masalah persamaan lain yang berhubungan dengan persamaan kuadrat tersebut.Inilah yang dimaksud peneliti dengan koneksi matematika siswa.




Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :
1.	Bagaimana penguasaanmateri persamaan kuadrat pada  siswakelas XI SMAN 1 Barru?
2.	Bagaimana kemampuan  koneksi matematika dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan persamaan kuadrat pada siswa  kelas XI SMAN 1 Barru?




Tujuan dalam penelitian ini yaitu:
1.	Untuk mengetahuipenguasaan  materi persamaan kuadrat pada  siswa  kelas XI SMAN 1 Barru.
2.	Untuk mengetahui kemampuan  koneksi matematika dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan persamaan kuadrat pada siswa  kelas XI SMAN 1 Barru.
3.	Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematika menyelesaikan soal yang berkaitan dengan persamaan kuadrat berdasarkan tingkat penguasaan materi persamaan kuadrat 









1. 	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru matematika tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan kuadrat.
2.	Dapat dijadikan pedoman bagaimana mendeteksi siswa yang kurang menggunakan konsep dasar dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan persamaan kuadarat.
b.Bagi siswa
1.	Memberikan informasi kepada siswa pentingnya belajar matematika dan pentingnya pemahaman konsep  persamaan kuadrat.
2.	Menjadi salah satu referensi siswa dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan persamaan kuadarat.

c. Bagi Sekolah
Pihak sekolah yang berwenang bisa menjadiakan sebagai bahan pertimbanagan dalam mengambil kebijakan untuk peningkatan kreatifitas siswa.

2. Manfaat teoritis




	Adapun batasan istilah dalam penelitian ini adalah :
1.	Koneksi matematika adalah hubungan antara dua representasi yang ekuivalen dan antara proses penyelesaian dari masing-masing representasi keterkaitan antara topik matematika, keterkaitan antara matematika dengan disiplin ilmu lain  dan keterkaitan matematika dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari.Pada penelitian ini penulis hanya merencanakan meneliti keterkaitan konsep matematika yang sama dan konsep matematika yang  satu dengan  yang lain.
2.	Pemecahan masalah adalah langkah–langkah untuk menyelesaikan soal-soal dengan menggunakan pemahaman yang dimiliki.Pada penelitian ini pemecahan masalah yang akan diteliti hanya pada masalah yang berhubungan dengan persamaan kuadrat seperti masalah persamaan logaritma, persamaan eksponen, persamaan trigonometri.







A.	Belajar Dan Hasil Belajar

1.	Proses belajar
Belajar merupakan suatu proses memahami sesuatu pengetahuan baru,sebagai pendidik juga harus terus belajar walaupun itu hanya dengan mendengarkan pengalaman dari orang lain.Belajar merupakan suatu proses dari seorang individu yang berupaya mencapai tujuan belajar atau yang biasa disebut hasil belajar.yaitu suatu bentuk perubahan perilaku yang relative menetap.
Pandangan Neuro Fisiologik Wittrock (dalam Mulyono, 2012:25) proses belajar tidak dapat dilepas kaitannya dengan perkembangan fungsi otak.Ada tiga wilayah perkembangan otak yang semakin meningkat,yaitu pertumbuhan serabut dendrit, kompleksitas hubungan sinaptik,dan pembagian sel saraf.Saraf adalah satuan dasar otak, terdiri dari tubuh sel,dendrit dan axon.Dalam tubuh sel terdapat inti sel (nucleus) yang berfungsi untuk memelihara kehidupan sel.Saraf adalah suatu system yang sangat kecil untuk pemrosesan informasi,yang menerima dan mengirimkan ribuan siknyal.Dendrit adalah benang–benang halus yang keluar dari tubuh sel, bercabang keluar membentuk saluran-saluran kecil untuk menerima informasi dari sel-sel saraf yang berdekatan.Axon adalah benang saraf panjang yang keluar dari tubuh sel dan berfungsi sebagai pemancar yang mengirimkan sinyal – sinyal, dan sinyal-sinyal tersebut ditangkap oleh cabang-cabang dendrit dari sel-sel saraf yang berdekatan.Akitivitas antar saraf dilaksanakan oleh dendrit-dendrit dari suatu sel dalam hubungannya dengan axon dari sel saraf yang lain.
Informasi dikirimkan secara kimiawi melalui wilayah yang tertutup. Persimpangan jalan yang dilalui oleh impuls-impuls dari suatu sel saraf ke sel saraf yang lain disebut sinapse.Pengiriman atau transmisi dari suatu impuls saraf adalah suatu proses elektrokimiawi.Pada sinapse impuls elektrik yang berjalan melalui sel itu berubah menjadi sinyal kimiawi dan kemudian kembali berubah menjadi impuls elektrik.Menurut Thompson, Berger, dan Berry (dalam Mulyono,2012:26),pada sinapse itulah terjadinya mekanisme syarafpada saat manusia belajar dan mengingat.
Berdasarkan informasi diatas penulis berpendapat bahwa belajar dalam pandangan neurofisiologik memilki proses yang cukup panjang,di sini dapat dilihat kekuasaan Sang pencipta otak, proses yang panjang tersebut hanya dirasakan dalam beberapa menit saja,seperti belajar perkalian disekolah dasar, itu hanya membutuhkan waktu 30 menit, namun dapat diingat hingga umur 65 tahun.Siswa sebaiknya memahami proses ini, otak telah disiapkan dengan berbagai macam saraf agar dapat memahami dan menyimpan, namun sebagian besar anak-anak hanya menggunakan otak untuk bermain game online, kumpul bersama teman-teman.

2.	Hasil Belajar
Penulis sering mengingatkan kepada siswa bahwa dalam proses belajar mengajar dikelas,janganlah mengaharapkan nilai yang hanya tertulis dirapor tetapi dapatkanlah ilmunyasehingga kamu dapat memahami dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, jadikanlah ilmu sebagai tujuan utama dalam belajar.
Menurut Benjamin S.Bloom (dalam Mulyono, 2012:26) ada tiga ranah hasil belajar yaitu kognitf, afektif, dan psikomotorik.Menurut Romiszowski (dalam Mulyono, 2012:26) hasil belajar merupakan keluaran dari suatu system pemprosesan masukan.Masukan dari system tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan atau kinerja.Menurut Romiszowski perbuatan merupakan petunjuk bahwa proses belajar telah terjadi dan hasil belajar dapat dikelompokkan kedalam dua macam saja yaitu pengetahuan dan keterampilan. Menurut John M.Keller (dalam Mulyono, 2012 : 27) hasil belajar sebagai keluaran dari suatu system pemprosesan berbagai masukan yang berupa informasi.
Berbagai masukan tersebut menurut Keller dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu  kelompok masukan pribadi (personal inputs) dan kelompok yang berasal dari lingkungan (environmental inputs).Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut Keller membagi masukan pribadi menjadi empat macam yaitu: 1. motivasi atau nilai-nilai; 2. harapan; 3. Intelegensi; 4.evaluasi kognitif terhadap kewajaran atau keadilan konsekuensi.Masukan yang berasal dari lingkungan terdiri dari tiga macam, yaitu: 1.rancangan dan pengelolaan motivasional; 2. rancangan dan pengelolaan kegiatan belajar; dan 3. rancangan dan pengelolaan ulangan penguatan (reinforcemen).




Koneksi matematika atau mathematical connections merupakan bagian penting yang harus dapat penekanan disetiap jenjang pendidikan.Pandangan siswa terhadap matematika dapat diperluas melalui eksplorasi terhadap keterkaitan diantara ide-ide matematika, sehingga siswa memandang matematika sebagai suatu kesatuan yang menyeluruh dan bukan bagian sebagai kumpulan topik yang tidak saling berkaitan. Koneksi matematika bertujuan membantu pembentukan persepsi siswa, dengan cara melihat matematika sebagai suatu keseluruhan yang padu bukan sebagai materi yang berdiri sendiri. 
Dua tipe umum koneksi  menurut NCTM (National Council Of Teacher Of Mathematics) tahun 1989 adalah koneksi pemodelan dan koneksi matematika. Koneksi pemodelan yaitu hubungan antara situasi dan masalah yang dapat muncul didunia nyata atau dalam disiplin ilmu lain dengan representasi matematikanya. Sedangkan koneksi matematika yaitu hubungan antara dua representasi equifalen dan antara proses penyelesaian dari masing – masing representasi.
Menurut (Sumarmo, 2005:7),kemampuan koneksi matematis siswa dapat dilihat dari indikator – indikator berikut: 
1.	Mengenali representasi ekuivalen dari konsep yang sama;
2.	Mengenali hubungan prosedur matematika suatu representasike prosedur representasiyang ekuivalen;
3.	Menggunakandan menilai keterkaitan antar topik matematika dan keterkaitan diluarmatematika; dan
4.	Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Berkenaan dengan koneksi matematika  ini, Coxford (dalam  Arlianti, 2010:10). Terdapat tiga aspek yang berkaitan dengan  koneksi matematika, yaitu:

1.	Penyatuan tema dengan tema
Penyatuan tema seperti perubahan data dan  bentuk dapat digunakan untuk menarik perhatian terhadap sifat dasar matematika yang saling berkaitan.Gagasan tentang perubahan dapat menjadi pengubung antara aljabar, geometri, matematika deskret, dan kalkulus.Seperti, Bagaimanakaitan antara laju perubahan tetap dengan garis dan persamaan garis.Bagaimana keliling suatu bangun datar berubah ketika bangun datar itu ditransformasikan.Setiap pertanyaan memberikan kesempatan untuk mengaitkan topik- topik matematika dengan menghubungkannya melalui tema perubahan.Tema lain yang memberikan kesempatan yang luas untuk membuat koneksi matematika adalah data. Data berpasangan menjadi konteks untuk mempelajari fungsi linear, karena data berpasangan sering ditampilkan dengan grafik fungsi.
Misalnya : Untuk menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan liniear 2 variabel : x – y = 2 dan 3x -7y = -2.Maka langkah penyelesaiannya dapat dilakukan dengan proses  cara aljabar  eliminasi/subtitusi atau melalui cara grafik
Representasi yang berbeda mendukung cara yang berbeda untuk berpikir tentang dan manipulasi objek matematika akan mudah dipahami ketika dipandang dari berbagai sudut pandang. 

2.	 Proses Matematika
Proses matematika meliputi: representasi, aplikasi, problem solving,dan reasoning.Empat kategori aktivitas ini akan terus berlangsung selama seseorang mempelajari matematika.Agar siswa dapat memahami konsep  secara mendalam, mereka harus dapat membuat koneksi diantara representasi.
	Aktifitas mempresentasikankonsep atau hubungan antar konsep dapat dihasilkan menggunakan material manipulatif seperti, konstruksi grafik atau diagram, menuliskan dalam bentuk kalimat presentasi secara lisan atau tertulis.
Sebagai contoh: untuk mencari turunan dengan menggunakan defenisi fungsi, siswa harus mengaplikasikan limit dan komposisi fungsi. Komposisi fungsi berderajat besar melibatkan ekspansi binomial,yang koefisiennya dapat diperoleh melalui perhitungan kombinatorik.Aktifitas  program solving seperti pencarian nilai optimum, melibatkan pemodelan, representasi aljabar atau kalkulus.Pembuktian rumus-rumus turunan merupakan kegiatan reasoning yang melibatkan ide-ide matematik.

3.	Penghubung-Penghubung Matematika
Fungsi, matriks, algoritma, variabel, perbandingan dan transformasi merupakan ide-ide matematika yang menjadi penghubung ketika mempelajari topik-topik dengan spectrum yang luas.
Simbol juga merupakan penghubung matematika, symbol adalah sesuatu yang dapat dilihat yang secara mentalberhubungan dengan suatu ide (dalam Richard R.Skemp)
Contoh:untuk menyelesaikan persamaan linear dua variabel dapat menggunakan eliminasi dan konsep grafik.
Bambang Sarbani (dalam Sudarsono,2010:17) menjelaskan koneksi matematika merupakan kegiatan yang meliputi :
1.	Mencari hubungan antara berbagai representatif konsep dan prosedur.
2.	Memahami hubungan antar topik matematika.
3.	Menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari.
4.	Memahami representasi ekuivalen konsep yang sama.
5.	Mencari koneksi satu prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen.
Untuk bisa melakukan koneksi,siswa harus terlebih dahulu harus mengerti dengan permasalahan.Sebaliknya untuk bisa mengerti  permasalahan maka siswa mampu membuat koneksi dengan topik-topik yang terkait .Diantara  koneksi dan pengertian tersebut terdapat hubungan timbal balik yang terangkai dalam satu kesatuan.Representasi yang berbeda mendukung cara yang berbeda untuk berpikir tentang dan memanipulasi objek matematika akarn mudah dipahami ketika dipandang dengan beragam sudut pandang.





Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan.Marti (dalam Ostina, 2014:2) mengemukakan bahwa, meskipun matematika dianggap memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, namun setiap orang harus mempelajarinya karena merupakan sarana untuk memecahkan masalah sehari-hari.Pemecahan masalah tersebut meliputi penggunaan informasi, penggunaan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, penggunaan pengetahuan tentang menghitung dan yang terpenting adalah kemampuan melihat serta menggunakan hubungan-hubungan yang ada.
Menurut H.W Fowler (dalam Suyitno, 1985:736) dan (dalam Rostina, 2014:3) mengenai hakikat matematika yaitu “Mathematics maybe defined as the study of abstract structures and their interrelations”, matematika dapat didefenisikan sebagai studi tentang struktur-struktur abstrak dengan berbagai hubungannya.
Filsafat pribadi matematika mungkin tidak sama dengan teori matematika sekolah, ideology pendidikan untuk matematika terdiri dari dua yaitu elemen primer dan elemen sekunder, elemen primer mencakup : epistemology, filsafat matematika, nilai moral, teor anak, teori masyarakat. Sedangkan elemen sekunder terdiri dari: teori pengetahuan matematika sekolah, teori pembelajaran matematika, teori pengajaran matematika, teori penilaian pembelajaran matematika( The Philosophy of  Mathematics Education, 2014:173)
Banyak orang matematika yang mempertukarkan antara matematika dengan aritmatika atau berhitung.Padahal matematika memiliki cakupan yang lebih luas dari pada aritmatika.Aritmatika hanya merupakan bagian dari matematika.Dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi  matematika selalu ada disetiap jenjang.Menurut Johnson dan Myklebust (dalam Mulyono, 2012: 202),matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir.Lerner (dalam Mulyono, 2012:202) mengemukakan bahwa matematika disamping sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan mengomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas.Kline (dalam Mulyono, 2012:203) mengemukakan bahwa matematika merupakan bahasa simbolis dan ciri utamanya adalah penggunaan cara bernalar deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara bernalar induktif.
Menurut Paling (dalam Mulyono, 2012:203), ide manusia tentang matematika berbeda-beda, tergantung pada pengalaman dan pengetahuan masing-masing. Paling mengemukakan bahwa matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia; suatu cara menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran,menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan hubungan-hubungan.
Menurut The ling jie dalam bukunya filsafat matematika mengatakan bahwa matematika merupakan ilmu formal dan pernyataan analitisnya akan senantiasa besar, serta tidaklah memadai akan dibuktikan hanya dengan akal saja
Berdasarkan pendapat tersebut tentang matematika penulis berpendapat bahwa matematika mengasah otak kita untuk menyelesaikan masalah, tetapi selalu ada solusi yang bisa diambil dari konsep yang telah dipelajari sebelumnya,karena itu konsep yang telah dipahami jangan sampai hilang.

2.	Pembelajaran Matematika
Pada umumnya guru mengajarkan matematika dengan menerangkan konsep dan operasi matematika, memberikan contoh mengerjakan soal, serta meminta siswa untuk mengerjakan soal yang sejenis dengan soal yang sudah diterangkan guru.Namun jika guru memberikan soal dengan angka lain atau model lain siswa kebingungan mengerjakannya.Menurut Van de Henvel-Panhuizen (dalam Rostina, 2014: 24),bila anak belajar matematika terpisah dari pengalaman mereka sehari-hari maka anak akan cepat lupa dan tidak dapat mengaplikasikan matematika.
Sebagian besar anak didik kita mengalami kesulitan belajar matematika, banyak factor yang mempengaruhi,namun penulis ingin memberi informasi tentang alas an yang dikemukakan oleh ilmuwan  tentang pentingnya mempelajari matematika.Cornelius (dalam Mulyono, 2012:204) mengemukakan lima alasan perlunya belajar matematika, karena matematika merupakan 1)sarana berpikir yang jelas dan logis; 2)sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari; 3)merupakan sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman;4) sarana untuk mengembangkan kreatifitas; dan 5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.
Cockroft (dalam Mulyono,2012:204) mengemukakan bahwa matematika perlu diajarkan kepada siswa karena 1)selalu digunakan dalam segala segi kehidupan; 2) semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai; 3)merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas; 4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara; 5)meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian,dan kesadaran keruangan; dan 6) memberikan kepuasan terhadapusaha memecahkan masalah yang menantang.
Ada beberapa pendekatan dalam pengajaran matematika didasarkan oleh teori yang berbeda menurut Mulyono, yaitu: 1) urutan belajar bersifat perkembangan; 2) belajar tuntas;  3).strategibelajar; dan 4) pemecahan masalah.
Kennedy seperti dikutip oleh Lovitt (dalam Mulyono, 2012:208) menyarankan empat langkah proses pemecahan masalah matematika, yaitu: 1)memahami masalah; 2) merencanakan pemecahan masalah; 3) melaksanakan pemecahan masalah; dan 4) memeriksa kembali.
Menurut Bruner (dalam Ruseffendi, 1988), terdapat empat dalil yangberkaitan dengan pembelajaran matematika. Keempat dalil tersebut adalah (1)dalil  penyusunan; (2) dalil notasi; (3) dalil pengkontrasan dan keanekaragaman; dan (4) dalil pengaitan.Namun kita sebagai pendidik harus juga mengetahui karakteristik anak yang berkesulitan belajar matematika.
Menurut Lerner (dalam Mulyono, 2012:210) ada beberapa karakteristik anak  yang berkesulitan belajar matematika yaitu:




5)	kesulitan mengenal dan memahami symbol;
6)	gangguan penghayatan tubuh;
7)	kesulitan dalam bahasa dan membaca; dan
8)	performance IQ jauh lebih rendah daripada skor verbal IQ.
Menurut Van de Henvel-Panhuizen dalam Zainuri (dalamRostina, 2014:24) bila anak belajar matematika terpisah dari pengalaman mereka sehari-hari maka anak akan cepat lupa dan tidak dapat mengaplikasikan matematika.
Menurut Mujiono (dalam Rostina, 2014: 25) dalam proses belajar mengajar ada empat komponen penting yang berpengaruh bagi keberhasilan belajar siswa, yaitu: bahan belajar, suasana belajar, media dan sumber belajar, serta guru sebagai subyek pembelajaran.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas penulis menganggap bahwa pembelajaran matematika membutuhkan perencanaan yang matang,mulai dari pemahaman konsep sampai pengaplikasiannya.Konsep-konsep matematika dapat dipahami dengan mudah bila bersifat konkret,Sebaiknya pengajaran matematika harus dilakukan secara bertahap.Pembelajaraan  matematika harus dimulai dari tahapan konkret,lalu diarahkan pada tahapan semi konkret,seperti  latihan dan pengulangan, dan pada akhirnya siswa dapat berfikir dan memahami matematika secara abstrak.








D.  Persamaan Kuadrat
1.	Pengertian
Persamaan  kuadrat adalah suatu persamaan dimana pangkat tertinggi dari variabelnya adalah dua.Bentuk umum persamaan kuadrat adalah sebagai berikut .
ax² + bx + c = 0 dengan  a ≠ 0 , a , b , c ϵ R, huruf – huruf a,b, dan c disebut koefisien. (dalam Howard anton),

2.	Menyelesaikan persamaan kuadrat
Ada tiga cara yang dapat digunakan untuk menentukan akar-akar atau menyelesaikan persamaan kuadrat, yaitu dengan faktorisasi, melengkapkan bentuk kuadrat sempurna , dan rumus kuadrat (rumus abc)
a.	Menyelesaikan persamaan kuadrat dengan Pemfaktoran
Sifat yang digunakan adalah perkalian bilangan real
Jika m= 0 dan n=0 maka mxn=0
Jika mxn = 0 maka m=0 atau n=0
Suatu persamaan kuadrat ax² + bx + c = 0 dapat diubah ke bentuk                  ( x-p) (x-q) = 0
Berdasarkan sifat perkalian bilang real diperoleh
( x-p) (x-q) =0
x-p  = 0 atau x-q = 0
Atau  x = p  atau    x = q
Jadi penyelesaian persamaan  kuadrat tersebut adalah x = p  atau    x = q
Dan himpunan penyelesainnya adalah { p , q }
b.	Menyelesaikan persamaan kuadrat dengan Melengkapkan bentuk kuadrat
Pada dasarnya cara ini menggunakan sifat berikut
Jika p ˃ 0 dan x² = p maka x = ±
	Adapun langkah-langkah menentukan penyelesainnya adalah sebagai berikut:
Langkah 1
Ubahlah persamaan semula hingga ruas kiri menjadi bentuk kuadrat sempurna .misalnya kita akan menyelesaikan persamaan kuadrat ax² + mx + r = 0 .Persamaan tersebut dapat diubah menjadi
ax² + mx + r = 0
(x +  m)² - n = 0
(x +  m)²  = n  ; n = (  m)² - r  ,  m ≥ 0
Langkah 2
	Dengan memakai sifat di atas , tentukan penyelesaian persamaan kuadrat  tersebut.




c.	Menyelesaikan persamaan kuadrat dengan rumus
Selain pemfaktoran dan melengkapkan  bentuk kuadrat , suatu persamaan kuadrat dapat juga diselesaikan dengan rumus .Rumus ini biasanya ditulis sebagai berikut :
 =-b±  / 2a
penulisan singkat dari x1 atau x 2

3. Jenis-jenis  Akar Persamaan kuadrat
	Pada pembicaraan sebelumnya ,kita dapat menyelesaikan persamaan kuadrat dengan menggunakan rumus  =-b±  / 2a
	Jika kita perhatikan rumus tersebut dengan cermat ,tampak bahwa akar-akar sebuah persamaan kuadrat bergantung pada nilai b² - 4 ac . Oleh karena itu Nilai dari b² - 4 ac disebut diskriminan yaitu D
	Beberapa jenis akar persamaan kuadrat berdasarkan nilai D
a.jika D ˃ 0 , maka persamaan kuadrat memiliki dua akar real yang berbeda.
b.Jika D = 0 , maka persamaan kuadrat mempunyai dua akar real yang sama atau sering disebut mempunyai akar kembar.
c.Jika D ˂ 0 , maka persamaan kuadrat mempunyai akar yang tidak real ( imajiner ).
4. Pembuktian rumus =-b±  / 2a




Kedua ruas dikurangi dengan 




















E.	Pemecahan Masalah yang Berkaitan dengan Persamaan Kuadrat

1. Himpunan penyelesaian dari persamaan
 1. ²log (x ² -2x + 1) = ² log (2 x ² - 2)
x ² -2x + 1 = 2 x ² - 2
⇔ 0 = x ² + 2x  - 1 +  2 x ² - 2
⇔ x ²+ 2x - 3 = 0
⇔ (x +3 ) (x – 1 ) = 0
didapat x = -3 atau x=1
ingat bahwa :
ͣ   log f(x) , maka  syarat f(x) > 0
untuk x =1  maka f(x) 0 ; tidak berlaku   , sehingga yang berlaku x = -3
2.Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan  
↔  
↔




(x-3) (x+3) > 0
untuk pembuat nol didapat x =3 atau x = -3
+++ --------------------- +++
• • • • • • • • •
-3               0                   3


Nilai yang memenuhi adalah  x< -3 atau x >3 …(1)
jangan lupa syarat log f(x) yaitu f(x) > 0
(x ²-8) > 0
3 . +  = 26 tentukanlah himpunan penyelesaian.
.	jawab: +    = 26
		Mis. P =  
		  = 26 
		
		( 5p – 1 ) ( p – 5)  = 0
		P = 1/5   atau p = 5
		1/5 =   Maka x = -1
		5  =  Maka  x = 1
Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {1, -1 }
5.	Himpunan penyelesaian persamaan :
Cos 2x  + sin x = 0  untuk  0  ˂  X  ˂ 2π
Peny.
Cos 2x  + sin x = 0
1 – 2 
 – 2 ( kali -1 )
2 
Faktorkan
(2 sin x + 1 )( sin x – 1 ) = 0
2 sin x  + 1 = 0  maka  sin x = -1/2 berarti x = 210ᵒ dan x = 330ᵒ
Atau sin x -1 = 0 maka sin x = 1 berarti x =90ᵒ
Sehingga hp = { 90, 210 , 330 }
Dalam satuan radian,  hp = {π / 2 , 7π / 6 , 11π / 6}
6.	Himpunan penyelesaian dari cos 2x + 5 sin x + 2 = 0 untuk 0 ≤ x ≤ 2 π
Peny.
cos 2x + 5 sin x + 2 = 0
mis. Sin x = p
cos 2x  = 1-2 sin² x
1-2 sin² x  + 5 sin x + 2 =0
-2 sin² x + 5 sin x + 3 = 0
2 sin² x – 5 sin x -3 = 0
2p² - 5p – 3 = 0
( p-3 ) ( 2p + 1) =0
p = 3 atau p = - ½
maka sin x = -1/2 berarti x= { 210ᵒ , 330ᵒ }
dalam bentuk radian { 7π / 6 , 11π /6 }
7.	Himpunan penyelesaian dari 2 cos ²  x  -  3 cos x + 1 = 0 
Untuk  0˂ x ˂ 2π
Peny.
2 cos ²  x  -  3 cos x + 1 = 0
( 2 cos x -1  ) ( cos x – 1 ) = 0
( 2 cos x -1  ) = 0 maka   2 cos x = 1  
cos x = 1/2  maka x = 60ᵒ atau x = 300ᵒ
dalam radian { π/3 atau  5π/3 }
untuk ( cos x – 1 ) = 0 tidak  ada nilai x yang memenuhi 
8.	Selembar kertas berbentuk persegi panjang akan dibuat kotak tanpa tutup bervolume 160 cm3 dengan cara membuang persegi seluas di 4 x 4 cm²  masing-masing pojoknya. Jika panjang bidang alas kotak 6 cm lebih besar dari lebarnya, maka panjang dan lebar alas kotak tersebut adalah ....
Sumber: file:///C:/Users/asus/Downloads/soal%20persamaan%20kuadrat.html (​file:​/​​/​​/​C:\\Users\\asus\\Downloads\\soal%20persamaan%20kuadrat.html​). Content is Courtesy of bahanbelajarsekolah.blogspot.com
Penyelesaian:
Sekarang mari kita cermati kalimat di atas secara bertahap. Karena pada masing-masing pojok kertas dibuang persegi seluas 4 x 4 cm², 
maka tinggi kotak yang terbentuk adalah 4 cm. Panjang alas 6 cm lebih besar dari lebarnya berarti panjang = lebar + 6 cm. Dengan demikian kita peroleh ⇒tinggi = 4 cm 
⇒panjang = p
⇒lebar = p − 6 cm 
Sekarang, gunakan volume kotak sebagai pelengkap untuk menyusun model matematikanya sebagai berikut :
⇒ Volume = 160
⇒panjang x lebar x tinggi = 160 ⇒ p (p − 6) (4) = 160 ⇒ p (p − 6) = 40
⇒ p2 − 6p = 40 
⇒ p2 − 6p − 40 = 0 Dari persamaan kuadrat di atas, kita cari akar-akarnya untuk mendapatkan panjang alas.
⇒ p2 − 6p − 40 = 0
⇒ (p − 10)(p + 4) = 0
⇒ p = 10 atau p = -4 Karena panjang tidak mungkin negatif, maka panjang alasnya adalah 10 cm. Selanjutnya, kita cari nilai lebar alas. 
⇒lebar = p − 6 cm 
⇒lebar = 10 cm − 6 cm
⇒lebar = 4 cm Jadi, panjang dan lebar alas kotak tersebut adalah 10 cm dan 4 cm.

9.	Hasil kali  dari dua bilangan bulat  negative berturut- turut adalah 1122. Bilangan apakah itu ?http://www.purplemath.com/modules/quadprob2.htm
Peny. Ingat bilangan bulat berturut-turut adalah bilangan yang berbeda, jadi kita bisa memisalkan bilangan itu n dan n + 1




 n = -34 and n = 33. 









Penelitian ini akan menggambarkan koneksi matematika siswa dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan persamaan kuadrat berdasarkan  pemahaman konsep  persamaan kuadrat. Koneksi Matematika yang dimaksud penulis berdasarkan Bambang Sarbani (dalam Sudarsono,2010:17) menjelaskan koneksi matematika merupakan kegiatan yang meliputi : (1). Mencari hubungan antara berbagai representatif konsep dan prosedur, (2) Memahami hubungan antar topik matematika, (3).Menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari, (4).Memahami representasi ekuivalen konsep yang sama, dan (5).Mencari koneksi satu prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen
Koneksi matematika yang diteliti yakni pada pemecahan masalah yang berkaitan dengan persamaan kuadrat, masalah yang diberikan seperti persamaan logaritma, persamaan trigonometri, persamaan eksponen, dan masalah nyata.
Jenis penelitian ini adalah penelitian  kombinasi kuantitatif dan kualitatif.Strategi penelitian  yang digunakan adalah  metode sequential explanatory Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan hasil kuantitatif untuk membantu menjelaskan dan menafsirkan temuan studi kualitatif (dalam Sugiyono, 2014: 411)




Menurut Sugiyono (2014:412), dalam penelitian kombinasi ini pada saat peneliti menggunakan metode kuantitatif, peneliti melakukan kajian teori untuk dapat dirumuskan hipotesis dan instrument penelitian, dan pada saat peneliti menggunakan metode kualitatif, maka peneliti harus memperkuat diri menjadi human instrument agar bisa mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif.

C.	Populasi, Sampel  dan Subjek Penelitian

Telah dikatakan sebelumnya bahwa penelitian ini menggunakan metode kombinasi kuantitatif dan kualitatif.Sebagai penelitian kuantitatif penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara kuantitatif penguasaan materi persamaan kuadrat dan kemampuan koneksi matematika siswa kelas XI SMAN 1 Barru.Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Barru yang berjumlah351 dan sampelnya  adalah kelas XI MIA 4 SMA Negeri 1 Barru diambil secara acak dari populasi tersebut




Fokus penelitian ini yaitu menggambarkan koneksi matematika siswa dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan persamaan kuadrat berdasarkan  penguasaan materi persamaan kuadrat  siswa kelas XI SMAN 1 Barru.
Koneksi Matematika yang dimaksud adalah menghubungkan konsep  matematika yang satu dengan yang lain.

E.  Instrumen Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian  kombinasi kuantitatif dan kualitatif. Strategi penelitian  yang digunakan adalah  metode sequential explanatory Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan hasil kuantitatif untuk membantu menjelaskan dan menafsirkan temuan studi kualitatif.










	Berdasarkan diagram yang tergambar di atas, diperoleh hasil-hasil sebagai berikut:

a. Tes penguasaan konsep persamaan kuadrat
	Tes penguasaan konsep persamaan kuadrat yang diberikan dalam bentuk pilihan ganda berjumlah 10 nomor,  maka selanjutnya calon subjek yang memilki nilai paling tinggi dan paling rendah akan diberikan tes koneksi matematika.Adapun pemilihan materi persamaan kuadrat tes tersebut dilatar belakangi oleh karena materi tersebut dipelajari pada kelas x sma, kategori hasil tes menurut permendikbud no.104 tahun 2014






Rekapitulasi hasil tes penguasaan konsep persamaan kuadrat

Tabel 3.1  Hasil Analisis tes pemahaman konsep

Tes pemahaman konsep	Skor	Rata-Rata	Jumlah Calon Subjek
	Terendah	Tertinggi		
Kelas XI MIA 4	40	90	7.50	34

Tes ini dilakukan untuk memperoleh data  mengenai pengetahuan pra syarat siswa yang berkaitan langsung dengan materi persamaan kuadrat. Tingkat kemampuan   matematika yang akan diketahui terdiri dari kemampuan tinggi dan rendah.Tes kemampuan awal matematika menggunakan soal pilihan ganda dengan jumlah 10 nomor.Materi dari soal tersebut adalah Menentukan nilai a, b, dan c pada persamaan kuadrat, dan mencari himpunan penyelesaian dari persamaan kuadrat.
Linn dan Gronlund (1995: 47) menyatakan bahwa tes yang baik harus memenuhi tiga karakteristik, yaitu: validitas, reliabilitas, dan usabilitas. Validitas artinya ketepatan interpretasi hasil prosedur pengukuran, reliabilitas artinya konsistensi hasil pengukuran, dan usabilitas artinya praktis prosedurnya.Pada penelitian ini instrument yang digunakan dibuat oleh penulis yang mendapatkan bimbingan dari pembimbing, Tes ini diuji terlebih dahulu validitasnya sebelum digunakan dalam penelitian.Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang seharusnya diukur.Uji validitas dilakukan dengan pengkajian butir tes oleh validator yang telah ditentukan
Tes ini diberikan untuk mengetahuikemampuan pra syarat pada materi persamaan kuadrat yang dimilki oleh sampel penelitian.Tes Penguasaan konsep persamaan kuadrat tersebut dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 10 nomor, materi yang digunakan dalam soal tersebut yakni :
1.	Menentukan nilai a,b,dan c pada persamaan umum persamaan kuadrat.
2.	Menentukan hasil kali dan jumlah nilai a,b,dan c dari persamaankuadrat.
3.	Menentukan nilai diskriminan suatu persamaan kuadrat
4.	Menentukan nilai akar-akar persamaan kuadrat.
	Tes ini digunakan untuk mengetahui bagaimana penguasaan persamaan kuadrat siswa kelas XI SMAN 1 Barru, selain itu untuk memilih subjek penelitian yakni siswa yang memilki nilai tertinggi dan terendah. Tes ini dibuat dengan memperhatikan  kriteria yakni :

a.  Validitas tes
	Tes sebagai instrument untuk mengumpulkan data dikatakan valid manakala tes itu bersifat sahih atau item-item tes mampu mengukur apa yang hendak diukur. Terdapat dua cara uji validitas yaitu validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis diperoleh dengan cara judgement ahli yang kompeten. Validitas empiris adalah validitas yang diperoleh melalui uji coba tes pada sejumlah subjek yang memilki karakteristik yang diasumsikan sama dengan subjek penelitian.
Pada penelitian ini digunakan validitas logis yakni dengan memberikan instrument tersebut kepada para ahli untuk divalidasi.Hasil dari validasi pertama instrument tersebut adalah 

b.Tes koneksi matematika 
Menurut Suharsimi Arikunto(dalam susanto, 2015), instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih & digunakan oleh peneliti dalam melakukan kegiatannya untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis & dipermudah olehnya, menurut Ibnu Hajar(dalam susanto, 2015),instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variabel yang berkarakter & objektif. Adapun jenis data yang dimaksud diantaranya:
1.	Data Kuantitatif
Merupakan jenis data yang berkaitan dengan jumlah atau kuantitas yang dapat dihitung atau disimbolkan dengan ukuran-ukuran kuantitas.
2.	Data Kualitatif
Merupakan jenis data yang berkaitan dengan nilai kualitas seperti sangat baik, baik, sedang, cukup, kurang dan lain-lain.
3.	Data nominal, ordinal, interval atau data rasio.
4.	Data primer atau sekunder.

Instrument  untuk data kualitatif, Instrumen utama adalah peneliti sendiri.Dalam hal ini peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpul data, penganalisis, penafsir data dan menjadi pelapor hasil penelitian .Peniliti sebagai instrument akan mempermudah informasi- informasi lain yang tidak terduga. Lebih jauh Moleong (2006) mengungkapkan beberapa hal yang perlu diperhatikan perannya peneliti sebagai instrumen, yakni:
1.	Responsif, peneliti sebagai instrumen hendaknya memiliki sifat responsive terhadap lingkungan dan pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan.
2.	Dapat menyesuaiakan diri, peneliti sebagai instrumen harus dapat menyesuaikan diri pada kedaan dan situasi pengumpulan data.
3.	Menekankan keutuhan, peneliti sebagai instrumen harus mampu memanfaatkan imaginasi dan kreatifitasnya dan memandang dunia ini sebagai suatu keutuhan, jadi sebagai konteks yang berkesinambungan dimana peneliti memandang dirinya sendiri dan kehidupannya sebagai sesuatu yang real, benar, dan mempunyai arti.   
4.	Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, peneliti sebagai instrumen dapat memperluas dan meningkatkan pengetahuannya berdasarkan pengalaman-pengalaman praktisnya.
5.	Memproses data secepatnya, kemampuan lain peneliti sebagai instrumen adalah memproses data secepatnya setelah diperolehnya, menyusunnya kembali, mengubah arah inkuiri atas dasar temuannya, merumuskan hipotesis sewaktu berada di lapangan, dan mengetes hipotesis pada respondennya. Dengan demikian akan membawa peneliti untuk mengadakan pengamatan dan wawancara yang lebih mendalam lagi dalam proses pengumpulan data.
Tes koneksi matematika yang akan dilakukan terdiri dari 5 soal essay,tes ini diberikan kepada subyek penelitian yang terdiri dari 2 orang yakni siswa yang memilki nilai tertinggi dan terendah pada tes penguasaan materi persamaan kuadrat. Tes ini terdiri dari soal koneksi persamaan kuadrat dengan persamaan logaritma, koneksi persamaan kuadrat dengan persamaan eksponen, koneksi persamaan kuadrat dengan soal cerita volume pada balok, dan  koneksi persamaan kuadrat dengan trigonometri.
Hasil tes koneksi matematika  akan dianalisis secara detail, hal yang akan dianalisis  bagaimana koneksi matematika siswa dalaam menyelesaikan soal tersebut.

c. Pedoman wawancara
 Wawancara atau interview merupakan salah satu alat pengumpul data yang sangat baik untuk mengetahui pendapat, tanggapan, motivasi, perasaan serta proyeksi seseorang terhadap masa depannya. Metode wawancara digunakan jika data yang diperlukan sebagian besar berada dalam benak pikiran responden (dalam Fitriani Nur, 2010:77)
Pertemuan pertama dengan responden adalah hal yang tidak mudah,karena saat itulah pertama kali pewawancara berinteraksi dengan responden. Ilustrasi berikut sedikitnya bisa mencerminkan keadaan tersebut: ada seorang yang tidak kita kenal masuk ke rumah,kemudian mengajukan beberapa pertanyaan yang tidak saja menyita banyak waktu,juga mengajukan beberapa pertanyaan yang sangat pribadi dan sangat kita rahasiakan.
Dari contoh ilustrasi di atas, kita dapat mengerti betapa pentingnya peran pewawancara , untuk menciptakan kesan pertama yang baik bagi responden. Sebaiknya pewawancara mempunyai sudut pandang dari segi responden, sehingga dapat memahami perilaku responden.Wawancara hendaknya dimulai dengan sopan dan rasa hormat.Dimulai dengan perkenalan. Perkenalan hendaknya memuat informasi sebagai berikut:
1.	Nama dan instansi/lembaga.
2.	Tujuan datang ke responden dengan menguraikan secara garis besar tentang survey yang dilakukan
3.	Pentingnya peranan responden dalam survei.
	Oleh karenanya, wawancara banyak digunakan dalam studi-studi persepsi yang bernuansa kualitatif
Penyusunan pedoman wawancara ini dibuat oleh penulis berdasarkan masukan dari pembimbing,sebelum membuat pedoman wawancara, penulis terlebih dahulu membuat indicator –indikator pertanyaan sesuai dengan soal-soal tes koneksi matematika.Setelah indicator – indicator pertanyaan penulis akan memberi kode pada pertanyaan yang akan diberikan kepada subjek penelitian. 
Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara berbasis tugas. Pertanyaan – pertanyaan spesifik dikembangkan berdasarkan temuan-temuan pada tes tertulis. Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengungkap bagaimana kemampuan dan koneksi  matematika siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.Dalam pelaksanaan wawancara, hendaknya dilaksanakan pad saat subjek mengerjakan masalah atau tepat saat subjek menyelesaiakan masalah yang diberikan sehingga subjek penelitian dapat mengungkapkan dengan lancer proses berfikirnya dalam mengerjakan masalah yang diberikan

F.	Hasil validasi instrument penelitian

1.  Hasil validasi instrumen tes pemahaman konsep persamaan kuadrat
Salah satu aspek yang menentukan layak atau tidaknya soal-soal sebuah tes untuk digunakan adalah hasil validasi yang dilakukan oleh ahli.Beberapa aspek yang divalidasi pada tes ini yakni : isi, pedoman penskoran jawaban, dan bahasa. Hasil validasi oleh ahli menyatakan bahwa instrumen tes pemahaman konsep persamaan kuadrat yang penulis buat cukup layak untuk digunakan dalam penelitian. Namun terdapat beberapa catatan-catatan, yaitu:
1.  Pada soal no.1 ditambahkan kata koefisien 
2.  Pada soal no.2 a.c diganti dengan a x c dan ditambahkan kata koefisien.
3. Pada soal no.3 ditambahkan kata koefisien.
4. Pada soal no.5 ditambahkan kata salah satu
5. Pada soal no.6 kata dengan < diganti dengan kata nilai.
6. Pada soal no. 7-10 ditambahkan kata dari.

2. Hasil validasi instrumen tes koneksi matematika 
Tes koneksi matematika digunakan pada penelitian ini untuk mendapatkan kedua data yakni kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan validasi oleh ahli maka diyatakan soal-soal pada tes tersebut cukup layak untuk digunakan.

3. Hasil validasi instrumen wawancara 
Selain itu instrumen wawancara juga divalidasi, dan hasilnya adalah layak digunakan, hasil validasi tersebut dapat dilihat pada lampiran. Wawancara ini akan dilakukan pada subjek penelitian yang telah mengikuti tes penguasaan materi persamaan kuadrat, subjek ini terdiri dari dua orang yaitu siswa yang memilki nilai paling tinggi dan paling rendah.

G.  Teknik Pengumpulan data

Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, data yang akan diteliti adalah data yang diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep.







Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemahaman konsep persamaan kuadrat siswa kelas XI SMA Negeri 1 barru, bagaimana koneksi matematika dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan persamaan kuadrat,dan bagaimana koneksi matematika dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan persamaan kuadrat berdasarkan pemahaman konsep persamaan kuadrat. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Barru,yang beralamat di jalan Jenderal Sudirman No. 32. Kec Barru, Kab Barru, Sulawesi Selatan .
Pada penelitian ini menggunakan metode sequential explanatory, yakni menggunakan dua jenis data yaitu data kuantitatif dan kualitatif.Pada data kuantitatif sampel yang digunakan sebanyak 1 kelas, yaitu kelas xi mia 4.Data yang diperoleh dari tes penguasaan konsep persamaan kuadrat dan tes koneksi matematika dari sampel tersebut, sedangkan untuk data kualitatifnya diambil dari  dua subjek penelitian, yakni siswa yang memiliki nilai paling tinggi dan paling rendah pada tes pemahaman konsep persamaan kuadrat.Selanjutnya subjek penelitian tersebut diwawancarai untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat.






Dalam deskripsi hasil penelitian ini dibahas mengenai bagaimana pemahaman konsep persamaan kuadrat siswa,  bagaimanakoneksi matematika siswa dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan persamaan kuadrat, dan bagaimana koneksi matematika siswa dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan persamaan kuadrat berdasarkan pemahaman konsep persamaan kuadrat.
Kebenaran atau validitas harus dirasakan merupakan tuntutan yang terdiri dari tiga hal menurut Alwasilah (dalam Bachri, 2010:54) “yakni: 1) deskriptif, 2) interpretasi, dan 3) teori dalam penelitian kualitatif”. Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaaan, pelaksanaan teknik pemeriksaaan data didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Menurut Bachri (2010:55) ada 4 (empat), yaitu:
1.	Derajat kepercayaan (credibility)
Pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal dari non kualitatif.Fungsinya untuk melaksanakan inkuiri sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai dan mempertunujukan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.
2.	Keteralihan (transferability). 
3.	Kebergantungan (dependabiliy) 
Merupakan substitusi istilah realibilitas dalam penelitian non kualitatif, yaitu bila ditiadakan dua atau beberapa kali pengulangan dalam kondisi yang sama dan hasilnya secara esensial sama. Sedangkan dalam penelitian kualitatif sangat sulit mencari kondisi yang benar-benar sama. Selain itu karena faktor manusia sebagai instrumen, faktor kelelahan dan kejenuhan akan berpengaruh.
4.   Kepastian (confirmability) 
Pada penelitian kualitatif kriteria kepastian atau objektivitas hendaknya harus menekankan pada datanya bukan pada orang atau banyak orang.

1.Data kuantitatif
a. Penguasaan materi persamaan kuadrat

	Hasil penelitian yang akan dideskripsikan adalah hasil tes penguasaan konsep persamaan kuadrat, untuk mengetahui gambaran awal tentang hasil tes tersebut, berikut akan disajikan skor hasil tes penguasaan konsep persamaaan kuadrat yang juga dapat dilihat pada lampiran.
Tabel 4.1  Deskripsi skor tes penguasaan materi  persamaan kuadrat siswa 
                  pada sampel kelas XI mia 4.
Penguasaan materi persamaan kuadrat	
Ukuran sampelNilai terendahNilai tertinggiMean MedianStandar deviasiRangeVariansKoefisien varians	34409069,470,0010,7150114,7915,43 %

Berdasarkan pada Tabel 2.1 dapat dilihat bahwa sampel yang diteliti sebanyak 34 orang pads kelas XI MIA 4 tahun pelajaran 2015/2016, skor minimum untuk hasil  tes pemahaman konsep persamaan kuadrat adalah 40 dan skor maksimum adalah 90, selisih nilai tertinggi dan terendah sangat jauh hal ini berarti perbedaan penguasaan konsep persamaan kuadratnya sangat jauh. Rata–rata skor tes pemahaman konsep persamaan kuadrat adalah 69,4dan standar deviasinya 10,71  berarti nilai mean lebih besar dari standar deviasi hal ini berartihasil koneksi matematika tersebar cukup jauh dari nilai mean jadipenyebaran data menunjukkan hasil yang  normal. Median skor tes penguasaan materi persamaan kuadrat adalah 70,00 artinya 50% nilai tes persamaan kuadrat siswa berada diatas 70,00 dan 50% nilai hasil tes persamaaan kuadrat siswa berada dibawah 70,00
Range hasiltes pemahaman materi persamaan kuadrat adalah 50 artinya variasi nilai hasil tes persamaan kuadrat siswa yang diperoleh siswa beragam. Varians skor tes penguasaan materi adalah 114,79 artinya ukuran atau tingkat sebaran nilai yang diperoleh siswa beragam. Koefisien varians nya sebesar 15,43 % artinya hasil tes siswa homogen.
Persentase skor tes pemahaman materi persamaan kuadrat Siswa kelas XI MIA 4 yaitu tidak ada siswa yang termasuk kategori sangat tinggi, banyaknya siswa yang termasuk kategori tinggi sebanyak 10 orang, kategori sedang (cukup) sebanyak 20 orang dan banyaknya siswa yang termasuk kategori rendah sebanyak 4 orang.Berdasarkan permendikbud tahun 2015 tentang penilaian hasil belajar makna penulis mengelompokkan hasil tes koneksi siswa dalam kategori seperti di bawah ini.
	Tabel 5.2  Kategori nilai hasil tes penguasaan materi persamaan kuadrat                            
                              siswa kelas XI MIA 4
Rentang nilai	Kategori	Jumlah	Persentase
93 –10085-9275-84< 75	Sangat baikBaikCukupKurang	-10204	-29,458,2511,3

b.  Koneksi matematika




	Tabel  4.3 skor hasil tes koneksi matematika
Koneksi Matematika	
Ukuran sampelNilai terendahNilai tertinggiMean MedianStandar deviasiRangeVariansKoefisien varians	34307547,749,009,104582,919,26 %

Berdasarkan pada Tabel 3.1 dapat dilihat bahwa skor minimum untuk hasil  tes koneksi matematika adalah 30 dan skor maksimum adalah 75. Rata–rata skor tes koneksi matematika adalah 47,7dengan  standar deviasi adalah 9,10 yang berarti hasil koneksi matematika tersebar cukup jauh dari nilai mean  sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang  normal. Median skor tes koneksi matematika  adalah 49,00 artinya 50% nilai tes persamaan kuadrat siswa berada diatas 49,00 dan 50% nilai hasil tes persamaaan kuadrat siswa berada dibawah 49,00
Range hasil tes pemahaman konsep persamaan kuadrat adalah 45 artinya variasi nilai hasil tes persamaan  kuadrat siswa yang diperoleh siswa beragam.
Persentase skor tes koneksi matematika  siswa kelas XI MIA 4 yaitu Untuk kategori tinggi (baik) banyaknya siswa yang termasuk kategori tinggi sebanyak 1 orang, kategori sedang (cukup) rentang 13 orang sedangkan kategori rendah nilainya  kurang dari 75, banyaknya siswa yang termasuk kategori rendah sebanyak 20 orang.Berdasarkan permendikbud tahun 2015 tentang penilaian hasil belajar maka penulis mengelompokkan hasil tes koneksi siswa dalam kategori seperti d ibawah ini.

	Tabel 4.4 kategori nilai hasil tes  koneksi matematika siswa kelas XI mia 4
Rentang nilai	Kategori	Jumlah	Persentase
93 - 10085 - 9275 - 84< 75	Sangat baikBaikCukupKurang	-11320	-2,9438,2511,3

2. Data kualitatif
a. DeskripsiKoneksi matematikaberdasarkan penguasaan materi persamaan kuadrat

Tes koneksi matematika pada subjek penelitian ini terdiri dari dua orang subjek yakni siswa yang memiliki nilai paling tinggi dan paling rendah pada tes pemahaman konsep persamaan kuadrat.Siswa yang memiliki nilai tertinggi yakni SA dan siswa yang memilki nilai terendah adalah PA.


A. Subjek SA( Nilai Tertinggi skor 90)
1)	Data jawaban tertulis soal 1( soal koneksi persamaan kuadrat dengan logaritma)
Penyelesaian yang dikemukakan oleh SA adalah sebagai berikut:

	Dari penyelesaian yang dikemukakan oleh mahasiswa SA terhadap soal 1, terlihat bahwa:
SA telah mampu menggunakan sifat logaritma pada langkah pertama denga benar. Kemudian pada langkah kedua SA mampu mengubah persamaan menjadi  bentuk umum persamaan kuadrat dengan benar. Selanjutnya langkah ketiga SA Mampu mencari nilai akar-akar persamaan kuadrat dengan tepat, namun pada langkah terakhir SA belummampu menentukan himpunan penyelesaian  berdasarkan persamaan awal yakni logaritma dengan tepat. Pada langkah kedua dan ketiga diatas SA telah menggunakan pemahaman konsep dasar persamaan kuadrat, ini berarti SA memilki koneksi matematika yang bagus.

Interpertasi hasil tes	Hasil wawancara	Data valid
Soal 1  (koneksi logaritma dengan persamaan kuadrat)1). Langkah pertama yang ditulis SA pada soal 1 meggunakan sifat logaritma sudah benar2). Langkah kedua SA mendapatkan akar-akar persamaan kuadrat yaitu x = 1 atau x = -33). SA  tidak menuliskan himpunan penyelesaian berdasarkan persamaan awal	Soal 1 (koneksi logaritma dengan persamaan kuadrat)1). SA menghubungkan soal 1 dengan persamaan kuadrat menggunakan sifat   =   maka f(x) = h(x) dengan syarat f(x) > 0, h(x) > 02). SA menjelaskan bahwa cara mencari akar – akar persamaan kuadrat yang dia peroleh adalah pemfaktoran.3). SA menjawab lupaka bu	 Soal 1 (koneksi logaritma dengan persamaan kuadrat)1). Hasil tes SA pada soal 1  dan hasil wawancara SA menggunakan sifat logaritma.2). Hasil tes SA dan hasil wawancara SA sama pada langkah kedua yaitu mencari akar-akar persamaan kuadrat dengan pemfaktoran 3). SA pada hasil tes dan wawancara tidak menghubungkan himpunan penyelesaian dengan persamaan awal yakni logaritma.

2)	Data jawaban tertulis soal 2( koneksi bilangan berpangkat dengan pesamaan kuadrat).
Penyelesaian yang dikemukakan oleh SA adalah sebagai berikut:

Dari penyelesaian yang dikemukakan oleh siswa SA terhadap soal 2, terlihat bahwa:
SA pada langkah awal mampu menggunakan sifat  = .bilangan berpangkat, pada langkah kedua SA belum mampu mengubah persamaan awal menjadi persamaan kuadrat dengan memisalkan  dengan tepat. Langkah ketiga pun demikian imbas dari langkah kedua, SA tidak mampu mencari akar-akar penyelesaian pesamaan kuadrat yang telah dia dapatkan, sehingga SA tidak bisa menentukan himpunan penyelesaian  berdasarkan persamaan awal yakni bilangan berpangkat. Pada soal kedua ini koneksi matematika  SA masih kurang, ini dapat dilihat pada langkah kedua dan ketiga, sehingga tidak dapat meneruskan  langkah selanjutnya.
Interpertasi hasil tes	Hasil wawancara	Data valid
Soal 2 ( koneksi bilangan berpangkat dengan pesamaan kuadrat).1). SA mengubah soal dengan menggunakan sifat bilangan berpangkat  2).  SAkurang teliti dalam mengubah persamaan menjadi bentuk umum persamaan kuadrat	Soal 2 ( koneksi bilangan berpangkat dengan pesamaan kuadrat).1). SA menjelaskan sifat bilangan berpangkat yang digunakan adalah sifat  x   =  , dan  :   =  2) SA menjelaskan kesalahannya dalam langkah mengubah persamaan menjadi bentuk persamaan kuadrat . SA menulis 5p padahal seharusnya p	Soal 2 ( koneksi bilangan berpangkat dengan pesamaan kuadrat).1). Hasil tes  dan hasil wawancara SA pada soal 2  yaitu SA mampu mengubah persamaan menggunakan sifat bilangan berpangkat.2). Pada hasil tes dan wawancara SA memahami langkah dan kesalahan  yang dia tulis. SA mampu menjelaskan kesalahannya dalam menyelesaikan soal 2

3)	Data jawaban tertulis soal 3
Penyelesaian yang dikemukakan oleh SA  adalah sebagai berikut:


	Dari penyelesaian yang dikemukakan oleh mahasiswa SA terhadap soal 3, terlihat bahwa:
SA mampu mengubah soal cerita menjadi persamaan, namun masih ada sedikit kesalahan yakni pada persamaan lebar dan panjang,  hal ini menghambat SA melanjutkan langkah penyelesaian .Sehingga koneksi matematika SA sangat kurang pada soal no.3
Interpertasi hasil tes	Hasil wawancara	Data valid
Soal 3 ( koneksi persamaan kuadrat dengan soal cerita )1. SA mampu menuliskan tinggi kotak dengan benar, namun untuk ukuran lebar dan panjang masih belum tepat.2. Langkah kedua yang ditulis SA yaitu menulis rumus volum sudah benar namun, karena ukuran panjang dan lebar yang SA tulis pada langkah pertama sudah salah maka pada langkah kedua juga belum tepat	Soal 3 (koneksi persamaan kuadrat dengan soal cerita )1. Pada hasil wawancara SA dia mampu menjelaskan alasan dari tinggi  kotak tersebut adalah 4 cm. Sedangkan ukuran panjang dan lebar yang SA tulis belum dia pahami dengan baik.2. SA pada langkah kedua mampu menjelaskan rumus volume, namun SA telah salah pada langkah pertama. Sehingga SA hanya mencocokkan angka saja.	Dari hasil tes dan wawancara SA pada soal 3 yaitu koneksi persamaan kuadrat dengan soal cerita  terlihatSA belum bisa mengubah soal cerita dalam bentuk persamaan, apa lagi mengubah menjadi bentuk persamaan kuadrat.

4)	Data jawaban tertulis soal 4
Penyelesaian yang dikemukakan oleh SA  adalah sebagai berikut

	Dari penyelesaian yang dikemukakan oleh mahasiswa SA terhadap soal4, terlihat bahwa:
SA telah mampu memfaktorkan persamaan trigonometri, dan mendapatkan nilai akar-akar dari persamaan trigonometri tersebut dengan tepatIni  menunjukkan pada soal 4 SA  memilki koneksi matematika yang tinggi.

Interpertasi hasil tes 	Hasil wawancara	Data valid




b. Subjek PA ( Nilai terendah)

1)	Data jawaban tertulis soal 1


	Dari penyelesaian yang dikemukakan oleh mahasiswa PA terhadap soal 1 terlihat bahwa:





Interpertasi hasil tes	Hasil wawancara	Data valid




1)	Data jawaban tertulis soal 2


	Dari penyelesaian yang dikemukakan oleh mahasiswa PA terhadap soal 2 terlihat bahwa:





Interpertasi hasil tes	Hasil wawancara	Data valid




2)	Data jawaban tertulis soal 3 

Dari penyelesaian yang dikemukakan oleh mahasiswa PA terhadap soal 3 terlihat bahwa:
PA Tidak mampu mengubah soal cerita menjadi persamaan, hanya menuliskan rumus volume saja, langkah menghubungkan soal cerita dengan persamaan kuadrat juga tidak ada , sehingga peneliti menyimpulkan PA memili koneksi matematika yang rendah pada soal 3.
Interpertasi hasil tes	Hasil wawancara	Data valid
Soal 3  (koneksi  soal cerita dengan persamaan kuadrat)1. Langkah pertama subjek PA menentukan ukuran panjang dan lebar kotak pada soal salah, sehingga SA tidak dapat menghubungkan soal tersebut dengan persamaan kuadrat 	Soal 3  (koneksi  soal cerita dengan persamaan kuadrat)1. Subyek PA menjawab dalam wawancara hanya mencoba-coba angka saja, dalam mendapatkan nilai panjang, lebar, dan tinggi kotak.	Subjek PA tidak mampu menghubungkan soal cerita dengan persamaan kuadrat pada langkah awal.






	Dari penyelesaian yang dikemukakan oleh mahasiswa PA terhadap soal 3 terlihat bahwa:
	Langkah pertama yang ditulis PA salah seharusnya 1 namun PA menulis 10, langkah kedua pun demikian seharusnya terdapat “pangkat dua” tapi PA hanya menulis 2 cos saja, langkah menghubungkan dengan persamaan kuadrat juga salah, hasil factor yang PA tulis tidak lengkap, sehingga peneliti menyimpulkan PA memiliki koneksi yang rendah pada soal 4.
Interpertasi hasil tes	Hasil wawancara	Data valid
Soal 4 (koneksi  soal persamaan logaritma dengan persamaan kuadrat)1. Langkah pertama subjek PA dalam menulis soal sudah salah, sehingga SA tidak dapat menghubungkan soal tersebut dengan persamaan kuadrat 	Soal 4 (koneksi  soal persamaan logaritma dengan persamaan kuadrat)1. Subyek PA bertanya pada temannya cara menyelesaikan soal.	Subjek PA tidak teliti dan tidak jujur.


c.  Hasil Wawancara
Untuk memastikan dan menguatkan jawaban tertulis SA(subjek nilai tinggi) maka dilakukan wawancara dengan pertanyaan sebagai berikut:

1).  Wawancara SA ( Nilai tinggi)
a).  Wawancara SA (subjek nilai tinggi)soal 1
P :Bisakah anda melihat apakah ada hubungan soal no 1 dengan persamaan kuadrat?
SA : oh iye bu .
P :Bagaimana menghubungkannya?
SA :Karena bentuk  umum persamaan kuadrat seperti pada soal it bu tapi ( sambil menunjuk soal)    nya saya coret bu karena sesuai dengan persamaan logaritma yaitu jika   =   maka f(x) = h(x)  syarat f(x) > 0, h(x) > 0 
P :Langkah apa yang anda ambil selanjutnya?
SA : Langkah selanjutnya saya memfaktorkan persamaan kuadrat itu bu, sehingga mendapatkan x = 1 atau x =-3 ,
P :Apakah x= 1 atau x =-3 adalah himpunan penyelesaian?
SA :Ada syaratnya bu karena    =   maka f(x) = h(x) dengan syarat f(x) > 0, h(x) > 0 maka  himpunan penyelesaiannya -3 bu.
Dari petikan wawancara di atas , diketahui bahwa SA memahami langkah-langkah yang dia tulis, sehingga dapat dikatakan bahwa SA memilki koneksi matematika yang tinggi pada soal no 1

b).  Wawancara SA (subjek nilai tinggi) Soal 2
P : Bisakah anda melihat apakah ada hubungan soal no 1 dengan persamaan kuadrat?
SA : oh iye bu .pada awalnya belum Nampak bahwa soal itu persamaan kuadrat, tetapi setelah dikerjakan akhirnya ada hubungannya bu
P : Bagaimana menghubungkannya?
SA :Pertama saya mengubah bentuk persamaan eksponen dengan menggunakan sifat  x =  , dan  :   =  
P :  Langkah apa yang anda ambil selanjutnya?
SA : Langkah selanjutnya saya mengubah persamaan tersebut menjadi  persamaan kuadrat  bu.
P  :  Kemukakan alasan kamu menulis langkah-langkah yang kamu tulis
SA :Saya memisalkan = p agar lebih sederhana bu, setelah itu saya mengalikannya dengan p kembali agar menjadi persamaan  umum kuadrat  bu.
P :Coba lihat kembali penyelesaian anda, 5p itu dari mana?
SA : ups ia bu saya salah seharusnya p saja, jadi persamaan kuadrat yang saya dapatkan juga salah.
P : Jadi langkah yang benar bagaimana?
SA :  = 26 lalu kedua ruas dikali p sehingga menjadi  inilah persamaan kuadrat yang benar bu.
P : Setelah itu bagaimana ?
SA  :  Mencari nilai akar-akarnya bu, dengan memfaktorkan,
( 5p – 1 ) ( p – 5)  = 0
		P = 1/5   atau p = 5
		1/5 =   Maka x = -1
5  =  Maka  x = 1
Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {1, -1 }
P   : ok kita lanjut pada no.3
Dari petikan wawancara di atas, diketahui bahwa SA memahami langkah-langkah yang dia tulis, namun terdapat kesalahan pada langkah pemisalan= p kesalahan ini membuat langkah-langkah lainnya juga salah, dapat dikatakan             bahwa SA memilki koneksi matematika yang cukup tinggi namun kurang teliti pada soal no 2

c).  Wawancara SA (subjek nilai tinggi) Soal 3
P : Bagaimana anda menentukan ukuran tinggi pada kotak yang dimaksud?
SA : Saya mengambil kertas berbentuk persegi panjang bu kemudian membuat kotak sesuai dengan petunjuk soal, dan menyimpulkan kalau tingginya 4 cm bu.
P  : Bagaimana dengan ukuran lebarnya?
SA : Saya hanya mencocokkan angka yang perkaliannya menghasilkan volume kotak bu heheheheh.
P   :  ok kita lanjut no 4
	Dari petikan wawancara di atas, diketahui bahwa subjek SA belum bias mendapatkan himpunan penyelesaian soal 4, SA kurang memahami ukuran panjang dan lebar kotak tersebut sehingga belum bisa menghubungkan soal cerita dengan persamaan kuadrat.

d).  Wawancara SA (subjek nilai tinggi) Soal 4
P :Bisakah anda melihat apakah ada hubungan soal no 4 dengan persamaan kuadrat?
SA :ia bu.
P :Bagaimana anda menghubungkan soal tersebut dengan persamaan kuadrat?
SA :Persamaan trigonometri yang di soal seperti bentuk umum persamaan kuadrat bu. Sama – sama pangkat dua bu.
P:Bagaimana cara anda mendapatkan akar-akar persamaan kuadratnya?
SA : Dengan memfaktorkan bu.
P  : Bagaimana anda menentukan himpunan penyelesainnya?
SA :Saya mencari nilai cos yang menghasilkan 1/ 2 dan menghasilkan 1, saya lupa bu  ada syarat pada soal,  dalam radian { π/3 atau  5π/3 } untuk ( cos x – 1 ) = 0, tidak ada x yang memenuhi. Jadi himpunan penyelesaiannya seharusnya adalah 60ᵒ dan 300ᵒ
P :ok.
Dari petikan wawancara di atas , diketahui bahwa SA memahami langkah-langkah yang dia tulis, sehingga dapat dikatakan bahwa SA memilki koneksi matematika yang cukup tinggi pada soal 4 namun Sa belum bisa menghubungkan akar-akar persamaan kuadrat yang diperoleh dengan persamaan awal.

2)  Wawancara subjek PA ( Nilai terendah)
a). Wawancara subjek PA (Nilai terendah ) soal 1
P :Apakah ada hubungan soal 1 dengan persamaan kuadrat ?
PA : mungkin ada bu.
P : coba liat soal yang anda tulis dimana kesalahannya ?
PA : benar mi itu bu 
P : soal nya  tanda “sama dengan”
PA  : oh ia bu baru saya lihat.
P   :  mengapa anda menghapus nya ?
PA : heheheh nd tau ka bu
P  :ok , lanjut soal 2
2). Wawancara subjek PA (Nilai terendah ) soal 2
P   :  Apakah ada hubungan soal 2 dengan persamaan kuadrat ?
PA : mungkin ada bu.
P  :coba liat soal yang anda tulis dimana kesalahannya ?
PA : oh ia bu seharusnya soal nya 26 bukan 25
P : Bagaimana cara anda mengubah soal menjadi bentuk persamaan kuadrat?
PA : nda tau bu bertanyaka sama temanku, maaf bu nd jujurka.

c). Wawancara subjek PA (Nilai terendah ) soal 4
P : Apakah ada hubungan soal 3 dengan persamaan kuadrat ?
PA : nda ada bu.
P  : bagaiamana cara anda menentukan tinggi kotak tersebut 4 cm
PA : coba coba saja bu kan volumenya 160
P : ok kita lanjut soal 4
4). Wawancara subjek PA (Nilai terendah ) soal 4
P  : Apakah ada hubungan soal dengan persamaan kuadrat ?
PA : mungkin bu karena cos nya pangkat dua
P : Coba lihat soal yang anda tulis benar atau salah?
PA : hehehe salah bu, bukan 10 seharusnya 1







B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bagian ini dilakukan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, mulai dari pemberian tes penguasaan materi persamaan kuadrat, kemudian tes koneksi matematika, dan hasil wawancara oleh subjek penelitian.
 	
1. Penguasaan materi persamaan kuadrat
Pembahasan pemahaman materi persamaan kuadrat ini berdasarkan hasil tes penguasaan materi persamaan kuadrat.Tes tersebut diberikan pada sampel yaitu kelas XI MIA 4 berjumlah 34 orang, jenis tes yang diberikan adalah pilihan ganda sebanyak 10 nomor.Nilai yang paling tinggi didapatkan oleh subjek SA yaitu 90 dan paling rendah didapatkan oleh subjek PA yaitu 40. Sebagian besar sampel telah menguasai materi persamaan kuadrat, karena materi ini telah dipelajari pada kelas X, hal itu dapat dilihat dari jumlah siswa yang mendapatkan nilai sedang(cukup) sebanyak 20 orang. 

2. Tes koneksi matematika
Tes koneksi matematika ini diberikan kepada sampel penelitian yaitu kelas XI MIA 4 berjumlah 34 orang, dari hasil tes koneksi tersebut peneliti menyimpulkan bahwa sebagian besar siswa yang menjadi sampel penelitian kurang memilki koneksi matematika, mereka tidak mampu mengubah persamaan logaritma, persamaan bilangan berpangkat, persamaan soal cerita , dan persamaan trigonometri menjadi bentuk umum persamaan kuadrat. Hanya beberapa siswa saja yang memiliki koneksi matematika yang cukup.

3.  Koneksi matematika berdasarkan penguasaan materi persamaan kuadrat.
Setelah melakukan tes penguasaan materi persamaan kuadrat dan tes koneksi matematika, selanjutnya yang akan dibahas adalah subjek penelitian. Subjek penelitian yang dipilih yaitu siswa yang mendapakan nilai tertinggi dan terendah pada tes penguasaan materi persamaan kuadrat.
Subjek penelitian itu berinisial SA untuk subjek dengan nilai tertinggi dan PA untuk subjek yang mempunyai nilai terendah. Berikut pembahasan Koneksi matematika berdasarkan penguasaan materi persamaan kuadrat :

a. Soal 1





Pada soal kedua subjek SA (nilai tertinggi ) mampu mengubah persamaan bilangan berpangkat menjadi bentuk umum persamaan kuadrat, namun tedapat sedikit ketidaktelitian, sehingga bentuk umum persamaan yang dibentuk belum tepat. Namun pada saat wawancara SA bisa menjelaskan jawaban yang benar, sehingga peneliti menyimpulkan SA memilki koneksi matematika yang tinggi pada soal 2
Sedangkan subjek PA menulis soal 2 saja sudah salah dan pada saat wawancara dia mengatakan bahwa dia bertanya kepada temannya pada saat ujian, berarti PA tidak dapat menhubungkan soal 2 dengan bentuk persamaan kuadrat.
c. Soal 3
Penyelesaian yang ditulis SA pada soal 3 belum lengkap, belum mendapatkan himpunan penyelesaian. Tinggi kotak yang SA tulis sudah benar, dan pada saat wawancara SA bisa menjelaskan dengan baik dan benar bagiamana cara menentukan ukuran kotak, namun ada SA kurang teliti pada saat menghubungkannya dengan persamaan kuadrat. Subjek PA pada soal 3 hanya menerka-nerka ukuran kotak, hal itu berdasarkan hasil wawancara  pada soal 3
d.  Soal 4







Berdasarkan hasil tes penguasaan materi persamaan kuadrat, kemudian koneksi matematika dan wawancara yang diberikan kepada subjek penelitian, dapat  peneliti menyimpulkan bahwa : 
1.   Penguasaan materi persamaan kuadrat siswa kelas XI SMAN 1 Barru sebagian besar (58,25 persen) dalam kategori cukup, dan terdapat 29,4 persen siswa yang memiliki penguasaan materi persamaan kuadrat baik tidak ada siswa yang memilki penguasaan materi sangat baik.
2.   Kemampuan koneksi matematika siswa kelas XI SMAN 1 Barru sebagian besar ( 38,28 persen ) dalam kategori cukup, terdapat 11,3 persen siswa yang memilki kemampuan koneksi dalam kategori kurang, hanya 2,94 persen siswa yang mempunyai kemampuan koneksi dalam kategori baik, dan tidak ada siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematika sangat baik.
3.  Siswa yang memilki penguasaan materi persamaan kuadrat yang tinggi juga memilki koneksi matematika yang tinggi pula, begitupun sebaliknya siswa yang memiliki penguasaan materi persamaan kuadrat rendah juga memilki koneksi matematika yang rendah.
4. Soal – soal koneksi matematika yang diberikan kepada subjek peneliti juga memerlukan penguasaan materi selain persamaan kuadrat, seperti sifat logaritma, sifat bilangan berpangkat , dan nilai cosines pada beberapa kuadran, sehingga peneliti berpendapat subjek SA selain  memiliki koneksi matematika pada materi  persamaan kuadrat juga memilki koneksi matematika pada materi yang lain.
5. Dalam pemecahan masalah selain koneksi matematika, ketelitian pun sangat diperlukan. Hal tersebut berpengaruh pada proses mencari himpunan penyelesaian soal, jika kesalahan terjadi pada langkah awal maka akan berpengaruh pada langkah selanjutnya.
6. Pada akhir langkah penyelesaian masalah siswa harus kembali memperhatikan persamaan awal yang telah dibuat, agar mendapatkan himpunan penyelesaian yang tepat.

B. Saran
	Berdasarkan kesimpulan akhir penelitian, maka peneliti menyarankan beberapa hal yakni sebagai berikut:
1. Beberapa materi dan konsep dalam pelajaran matematika SMA saling berkaitan, sehingga diperlukan koneksi matematika yang tinggi dalam pemecahan masalah. Oleh karena itu siswa sebaiknya memperkuat materi dasar dan mengulang terus dasar-dasar setiap materi dengan mengerjakan soal.
2. Penelitian ini hanya fokus pada materi persamaan kuadrat, oleh karena itu sebaiknya penelitian selanjutnya dilakukan pada pokok bahasan yang lain. 
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